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ALINYEMEN HORIZONTAL

Alinemen horizontal adalah proyeksi horizontal dari sumbu jalan tegak 
lurus bidang peta situasi jalan.

Alinyemen (garis tujuan) horizontal merupakan trase jalan yang terdiri dari :
• Garis lurus (tangent), merupakan garis lurus
• Lengkungan horizontal yang disebut tikungan

Bagian yang sangat kritis pada alinyemen horizontal adalah bagian 
tikungan, dimana terdapat gaya yang akan melemparkan kendaraan keluar 
daerah tikungan yang  disebut  gaya  sentrifugal.  Atas  dasar ini, maka  
perencanaan  tikungan diusahakan agar dapat memberikan keamanan dan 
kenyamanan, sehingga perlu dipertimbangkan hal-hal sbb :
1. Lengkung peralihan
2. Kemiringan melintang
3. Pelebaran perkerasan jalan
4. Kebebasan samping



• Gambar peta kontur

ALINYEMEN HORIZONTAL



❖ Alinyemen horisontal merupakan trase jalan yang terdiri dari garis 
lurus dan garis lengkung. Garis lengkung ditempatkan antara 2 
garis lurus untuk mendapatkan perubahan jurusan yang bertahap.

❖ Dalam perencanaan lengkung atau biasanya disebut tikungan, 
perlu diketahui   hubungan  design  speed  -  lengkung  dan  
hubungan  keduanya  dengan superelevasi, yang diturunkan dari 
rumus-rumus mekanika, dengan batasan-batasan praktis dan faktor-
faktor yang ditentukan secara empiris.

ALINYEMEN HORIZONTAL

➢ Landai Relatif
➢ Lengkung peralihan

Elemen Perencanaan Alinyemen Horizontal :



ALINYEMEN HORIZONTAL

1. Pengemudi mudah mengikuti lajur yang disediakan tanpa melintasi lajur 
lain yang berdampingan

2. Perubahan dari lereng jalan normal ke kemiringan sebesar superelevasi 
secara
berangsur-angsur sesuai gaya sentrifugal yang terjadi

3. Memungkinkan mengadakan peralihan pelebaran jalan dari lurus ke 
tikungan

4. Menambah keamanan dan kenyamanan bagi pengemudi karena kecil 
kemungkinan keluar lajur

5. Menambah keindahan bentuk jalan, sehingga tidak terkesan patah pada 
batasan bagian lurus dan lengkung.

Keuntungan adanya lengkung peralihan :



1. Lengkung Peralihan

Didalam suatu perencanaan garis lengkung perlu diketahui  
hubungannya dengan kecepatan  rencana  dan  hubungan  keduanya  
dengan kemiringan melintang jalan (superelevasi) karena  lengkung 
peralihan bertujuan mengurangi gaya sentrifugal  secara  berangsur, 
dari mulai nol sampai mencapai maksimum yang kemudian secara 
berangsur menjadi nol kembali.

Bentuk-bentuk Tikungan :
A. Bentuk tikungan Circle

B. Bentuk Tikungan Spiral –Circle – Spiral

C. Spiral- spiral



Bentuk-bentuk Tikungan 

A. Bentuk Tikungan CIRCLE

Bentuk tikungan ini
digunakan pada tikungan
yang mempunyai jari-jari
besar dan sudut tangent 
yang relative kecil.
Adapun Batasan yang biasa
dipakai di Indonesia dimana
diperbolehkan
menggunakan bentuk circle 
adalah sebagai berikut :



Untuk tikungan yang 
jari-jarinya lebih kecil 
dari harga di atas, maka 
bentuk tikungan yang 
dipakai adalah spiral-
circle-spiral.

Tabel Batasan yang biasa dipakai di Indonesia dimana
diperbolehkan menggunakan bentuk circle 



Keterangan dan rumus untuk bentuk circle 

Menentukan harga T, L & E (lihat gambar)



B. Bentuk Tikungan Spiral – Circle - Spiral

Lengkung spiral merupakan peralihan dari bagian lurus ke bagian circle, yang 
panjangnya diperhitungkan dengan mempertimbangkan bahwa perubahan gaya
sentrifugal dari nol (pada bagian lurus) sampai mencapai dimana harga berikut :



Adapun jari-jari yang diambil untuk tikungan spiral-circle-spiral haruslah sesuai dengan kecepatan
rencana dan tidak mengakibatkan adanya kemiringan tikungan yang melebihi harga maximum 
yang ditentukan, yaitu :

B. Bentuk Tikungan Spiral – Circle - Spiral

➢ Kemiringan maximum jalan antar – kota = 0,10
➢ Kemiringan maximum jalan dalam – kota = 0,08

Jari-jari lengkung minimum untuk setiap
kecepatan rencana (lihat DAFTAR I) ditentukan
berdasarkan : 

➢ Kemiringan tikungan maximum
➢ Kemiringan gesekan melintang maximum

Untuk jari-jari lengkung cukup
besar sehingga tidak perlu adanya
kemiringan tikungan dapat dilihat
dalam DAFTAR II “Peraturan
Perencanaan Geometrik Jalan 
Raya”



B. Bentuk Tikungan Spiral – Circle - Spiral

Keterangan dan rumus untuk tikungan spiral – circle - spiral

Bagian-bagian Lengkung Peralihan



B. Bentuk Tikungan Spiral – Circle - Spiral

Gambar Elemen Spiral



B. Bentuk Tikungan Spiral – Circle - Spiral

Adapun pada pelaksanaan perencanaan dipakai table yang praktis penggunaannya. 



C. Bentuk tikungan Spiral - Spiral

Bentuk tikungan jenis ini dipergunakan pada tikungan yang tajam. Adapun rumus-
rumusnya sama seperti rumus-rumus untuk bentuk tikungan spiral – circle – spiral, 
hanya yang perlu diingat bahwa :



C. Bentuk tikungan Spiral - Spiral



Panjang Minimum Spiral & Kemiringan Melintang



Ls = 40,00 m

Ls = 30,00 m

TABEL-TABEL YANG 
DIPERGUNAKAN 

DALAM PERHITUNGAN



Ls = 60,00 mLs = 50,00 m



Ls = 80,00 mLs = 70,00 m



Ls = 100,00 m

Ls = 90,00 m
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